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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kompos dari limbah jamur tiram putih 

tehadap peningkatan hasil tanaman microgreen. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Desain penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal yang terdiri dari 5 

perlakukan. Hasil penelitian ini dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

takaran 9,5 kg tanah + 500 g kompos limbah baglog, 9,25 kg tanah + 750 g kompos limbah baglog, 

9 kg tanah + 1000 g kompos limbah baglog masig-masing memiliki pengaruh terhadap hari atau 

waktu panen pertama menunjukkan bahwa pemberian kompos dari limbah jamur tiram putih 

menunjukkan pengaruh peningkatan yang signifikan terhadap parameter pengukuran waktu panen 

pertama. 
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PENDAHULUAN  

Microgreen merupakan sayuran kecil atau tumbuhan muda yang dapat dikonsumsi 

dan dapat dipanen pada usia 7-21 HST atau setelah kotiledonnya terbuka dan mulai 

tumbuh daun. Microgreen dapat tumbuh dengan baik pada berbagai media tanam selama 

microgreen tersebut tercukupi kebutuhan akan air, oksigen, dan nutrisinya. Menurut Salim 

(2021) struktur media tumbuh harus tahan lama untuk menopang setidaknya satu atau lebih 

spesies microgreen. Sebagian besar microgreen mengandung senyawa bioaktif yang lebih 

tinggi, diantaranya asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, vitamin, 

mineral, dan antioksidan. Microgreen juga mengandung klorofil yang bermanfaat dalam 

mengoptimalkan produksi sel darah merah, mencegah anemia, membersihkan jaringan 

tubuh, meningkatkan kinerja hati, meningkatkan sistem imun terhadap patogen, 

meningkatkan kekuatan sel dan melindungi kerusakan DNA serta tidak berdampak negatif 

bagi tubuh (Bahri, 2007 dalam Nurjasmi & Wahyuningrum, 2022).  

Tanaman sawi (Brassica juncea L) merupakan jenis tanaman sayuran yang sangat 

terkenal dikalangan konsumen sebagai bahan pangan karena memiliki kandungan gizi dan 

dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan (Mutia et al., 2022).  

Berdasarkan pendapat Atini et al., (2018) limbah baglog dapat menjadi sumber 

bahan organik yang bisa menambah kesuburan tanah.  Rahmah, et.al., (2014 dalam Atini et 

al., 2018) menyatakan bahwa limbah baglog mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi 

tnaman.Tapi limbah baglog tidak bisa diaplikasikan lansung ke tnaman sebelum melalui 

proses pengomposan.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan kompos 

dari limbah jamur tiram tehadap peningkatan hasil tanaman microgreen 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penelitian eksperimen yang dilakukan di Ciamis. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Maret - April 2023. Desain penelitian Rancangan Acak Lengkap 
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faktor tunggal yang terdiri dari 5 perlakukan dengan 4 kali ulangan. Perlakuannya terdiri 

dari: 

a. P0: 10 kg tanah tanpa perlakuan (kontrol) 

b. P1: 9,75 kg tanah +250 g kompos  

c. P2: 9,5 kg tanah +500 g kompos  

d. P3: 9,25 kg tanah +750 g kompos  

e. P4: 9 kg tanah +1000 g kompos  

 Populasi seluruh microgreen sawi. Sampel 100 tanaman microgreen sawi 

keseluruhan jumlah microgreen sawi yang diambil secara acak dari bagian tengah nampan 

ulangan masing-masing takaran tanah dan kompos. Pengamatan tinggi tanaman dan berat 

basah microgreen sawi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya mangkok 

plastic, terpal, cangkul, timbangan, ember, mistar, highrometer, lux meter, pH meter, 

lampu LED, semprotan air, dan karung. Bahan yang digunkan yaitu limbah baglog, arang 

sekam, bekatul, EM4, gula merah, tanah, bibit sawi, dan air. Tahapan penelitian persiapan 

alat dan bahan dan dilanjutkan dengan proses pembuatan kompos, setelah kompos siap 

untuk digunakan lalu tahapan selanjutnya yaitu proses penanaman microgrren sawi. 

Setelah 7-15 HST maka microgreen sawi siap untuk dipanen dan selanjutnya dilakukan 

analisis data menggunakan analisis varian (ANAVA)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian penggunaan kompos dari limbah jamur tiram tehadap peningkatan 

hasil tanaman microgreen digunakan perbandingan takaran antara kompos dengan tanah 

sebanyak 4 variasi konsentrasi atau takaran dan 1 kontrol yang hanya menggunakan tanah. 

Variasi konsentrasi atau takarannya yaitu 9,75 kg tanah + 250 g kompos baglog, 9,5 kg 

tanah + 500 g kompos baglog, 9,25 kg tanah + 750 g kompos baglog dan 9 kg tanah + 

1000 g kompos limbah. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kompos limbah 

baglog jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) terhadap hasil Microgreen sawi (Brassica 

juncea L.), analisis hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Hari Panen 

 
Grafik 1. Hari Panen  

Hasi analisis menunjukkan bahwa pemberian takaran kompos limbah media tanam 

jamur tiram putih berpengaruh terhadap waktu panen pertama. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil analisis yang menunjukkan microgreen yang ditanam pada media tanam dari 

takaran kompos dengan tanah dapat dipanen ketika berumur 8-10 hari setelah tanam (HST) 

sedangkan microgreen yang ditanam pada media tanah tanpa campuran kompos tidak bisa 

dipanen karena sampai hari ke 15 setelah tanam microgreen pada media taman tanah tanpa 

campuran kompos semakin hari semakin menguning dan mulai banyak microgreen yang 

mati.  
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Microgreen dapat dipanen pada umur 7-21 HST atau setelah kotoledonnya terbuka 

dan mulai tumbuh daun pertama, dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil 

bahwa takaran 9,5 kg tanah + 500 g kompos baglog, 9,25 kg tanah + 750 g kompos  

baglog, 9 kg tanah + 1000 g kompos baglog masig-masing memiliki pengaruh terhadap 

hari atau waktu panen pertama. Sedangkan takaran 9,75 kg tanah + 250 g kompos baglog 

dan takaran kontrol tidak menunjukkan munculnya daun sejati pertama dan microgreen 

dari kedua perlakuan tersebut tidak bisa dipanen karena pada hari ke 11-15 HST 

microgreen dari kedua perlakuan tersebut mulai menguning dan mati sebelum muncul 

daun sejati pertama.  
 

KESIMPULAN  

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kompos dari limbah jamur tiram putih 

tehadap peningkatan hasil tanaman microgreen tinggi tanaman dan berat basah microgreen 

sawi (Brassica juncea L.).  Hal ini dapat terlihat dari waktu panen pertama dan hari 

pertama muncul daun sejati pertama pada masing masing perlakuan. Selain itu, dari hasil 

keseluruhan perlakuan dapat terlihat bahwa perlakuan dengan variasi takaran 9,5 kg tanah 

+ 500 g kompos limbah baglog menunjukkan hasil yang paling optimum terhadap waktu 

panen pertama dan hari pertama muncul daun sejati pertama. Hal ini karena unsur hara 

yang diperlukan oleh microgreen sawi (Brassica juncea L.) tercukupi, dan unsur hara 

tersebut berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan microgreen sawi (Brassica 

juncea L.) Maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan P2 merupakan perlakuan yang 

optimal. Selain itu penelitian ini juga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran, berdasarkan 

penelitian Maladona & Ilmiyati, (2022) materi yang disajikan dalam pembelajaran harus 

memenuhi standar pembelajaran, oleh karena penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar atau praktikum. 
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